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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan identitas dalam
konteks masyarakat multikultural. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang melibatkan studi literatur dan wawancara mendalam dengan
individu dari latar belakang budaya yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai simbol identitas
yang kuat. Temuan ini menyoroti pentingnya pemahaman tentang bahasa dalam pembentukan
identitas individu dan kolektif, serta dampaknya terhadap interaksi sosial dalam masyarakat
yang beragam. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana bahasa dapat
memperkuat atau mengikis identitas dalam konteks multikultural.

Kata kunci: Bahasa, Identitas, Multikultural, Interaksi Sosial, Analisis Filsafat

Abstract

This study aims to explore the relationship between language and identity in the context of a
multicultural society. The method used is qualitative analysis with a descriptive approach,
involving literature review and in-depth interviews with individuals from different cultural
backgrounds. The results show that language functions not only as a means of communication
but also as a powerful symbol of identity. These findings highlight the importance of
understanding language in the formation of individual and collective identities, as well as its
impact on social interactions in diverse societies. This research provides new insights into
how language can strengthen or erode identity in a multicultural context.

Keywords: Language, Identity, Multiculturalism, Social Interaction, Philosophical Analysis

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembentukan identitas
individu dan kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks multikultural, di mana berbagai
suku, agama, dan budaya berinteraksi, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai simbol identitas. Menurut Fishman (1991), bahasa dan identitas saling
terkait erat, di mana bahasa dapat mencerminkan dan membentuk identitas sosial seseorang.
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Di Indonesia, yang dikenal sebagai negara dengan keragaman budaya dan bahasa, fenomena
ini sangat jelas terlihat. Dengan lebih dari 700 bahasa yang digunakan di seluruh nusantara
(Badan Pusat Statistik, 2020), bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi
sarana untuk mengekspresikan identitas budaya.

Dalam konteks globalisasi, di mana interaksi antarbudaya semakin meningkat,
pergeseran dalam penggunaan bahasa juga terjadi. Bahasa-bahasa minoritas sering kali
terancam punah, sementara bahasa-bahasa dominan, seperti bahasa Inggris, semakin
mendominasi. Menurut Ethnologue (2021), diperkirakan bahwa 40% dari 7.000 bahasa yang
ada di dunia saat ini akan punah pada akhir abad ini. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai penjaga identitas budaya. Ketika
sebuah bahasa hilang, identitas budaya yang terkait dengannya juga berisiko hilang. Oleh
karena itu, penting untuk memahami hubungan antara bahasa dan identitas dalam konteks
multikultural, serta bagaimana bahasa dapat berfungsi sebagai jembatan atau penghalang
dalam interaksi antarbudaya.

Pentingnya bahasa dalam konteks identitas juga dapat dilihat dari bagaimana individu
memilih bahasa yang digunakan dalam berbagai situasi sosial. Penelitian oleh Holmes (2013)
menunjukkan bahwa individu sering kali beralih bahasa (code-switching) untuk menegaskan
identitas mereka dalam konteks sosial yang berbeda. Misalnya, seseorang mungkin
menggunakan bahasa daerah saat berbicara dengan keluarga, tetapi beralih ke bahasa
Indonesia atau bahasa Inggris saat berinteraksi di lingkungan profesional. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pilihan bahasa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan linguistik,
tetapi juga dengan identitas sosial dan budaya individu.

Dalam konteks pendidikan, pengajaran bahasa juga menjadi faktor penting dalam
pembentukan identitas. Penelitian oleh Setiawan (2019) menunjukkan bahwa pengajaran
bahasa daerah di sekolah-sekolah dapat membantu siswa memahami dan menghargai warisan
budaya mereka. Hal ini penting untuk menjaga keberagaman budaya dan bahasa di Indonesia,
serta memperkuat identitas nasional. Dengan demikian, pemahaman tentang hubungan antara
bahasa dan identitas sangat penting untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang inklusif
dan menghargai keberagaman.

Melalui artikel ini, penulis akan menganalisis lebih dalam tentang hubungan antara
bahasa dan identitas dalam konteks multikultural, serta implikasinya terhadap pendidikan dan
kebijakan bahasa di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan filsafat bahasa, artikel ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana bahasa
membentuk identitas individu dan kelompok, serta tantangan yang dihadapi dalam menjaga
keberagaman bahasa dan budaya di era globalisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan
identitas dalam konteks multikultural, dengan fokus pada Indonesia sebagai studi kasus.
Penelitian ini akan membahas beberapa aspek penting, termasuk bagaimana bahasa berfungsi
sebagai simbol identitas, peran bahasa dalam interaksi antarbudaya, serta tantangan yang
dihadapi dalam pelestarian bahasa dan budaya di era globalisasi. Dengan memahami
hubungan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan bahasa
dan pendidikan yang lebih inklusif dan menghargai keberagaman.

Ruang lingkup tulisan ini meliputi analisis terhadap berbagai aspek bahasa dan
identitas, termasuk teori-teori yang relevan dalam filsafat bahasa, serta studi kasus dari
berbagai daerah di Indonesia. Penelitian ini juga akan mencakup data dan statistik yang
relevan untuk mendukung argumen yang diajukan. Selain itu, artikel ini akan mengkaji
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bagaimana kebijakan bahasa yang ada saat ini dapat berpengaruh terhadap pelestarian identitas
budaya dan bahasa di Indonesia.

Dalam menganalisis hubungan antara bahasa dan identitas, artikel ini akan
menggunakan pendekatan interdisipliner, menggabungkan perspektif linguistik, sosiologi, dan
antropologi. Hal ini penting untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
fenomena kompleks ini. Penelitian ini juga akan mencakup tinjauan terhadap literatur yang
ada, serta wawancara dengan narasumber yang memiliki pengalaman langsung dalam bidang
bahasa dan budaya.

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai pentingnya bahasa dalam pembentukan identitas dalam konteks multikultural, serta
memberikan rekomendasi bagi pengembangan kebijakan yang mendukung pelestarian bahasa
dan budaya di Indonesia. Melalui analisis ini, penulis berharap dapat mendorong diskusi lebih
lanjut mengenai peran bahasa dalam masyarakat multikultural dan tantangan yang dihadapi
dalam menjaga keberagaman bahasa dan budaya.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Bahasa dan Identitas

Bahasa adalah alat komunikasi yang fundamental dalam kehidupan manusia, berfungsi
tidak hanya untuk menyampaikan informasi tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan
identitas individu dan kelompok. Identitas, dalam konteks ini, merujuk pada cara individu atau
kelompok memahami diri mereka dan bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain.
Menurut Fishman (1999), bahasa dan identitas saling terkait, di mana bahasa dapat berfungsi
sebagai tanda pengenal yang mencirikan identitas etnis, budaya, dan sosial seseorang.

Statistik menunjukkan bahwa di Indonesia, terdapat lebih dari 700 bahasa daerah yang
diakui, yang masing-masing mencerminkan identitas budaya yang beragam. Misalnya, bahasa
Jawa, Sunda, dan Batak tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
simbol identitas etnis yang kuat. Penelitian oleh Ethnologue (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa daerah di Indonesia mengalami penurunan, yang berpotensi mengancam
keberadaan identitas budaya yang terkait dengan bahasa tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga merupakan elemen vital dalam
pembentukan dan pelestarian identitas.

Lebih jauh, bahasa juga dapat berfungsi sebagai instrumen untuk membangun
solidaritas di antara anggota kelompok tertentu. Dalam konteks multikultural, bahasa dapat
menjadi jembatan atau penghalang dalam interaksi sosial. Misalnya, penggunaan bahasa
Inggris di kalangan generasi muda di Indonesia menunjukkan adanya pengaruh globalisasi
yang dapat mengubah cara pandang mereka terhadap identitas lokal. Hal ini menimbulkan
pertanyaan tentang bagaimana bahasa dapat memfasilitasi atau menghambat interaksi
antarbudaya (Hofstede, 2011).

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa identitas bukanlah sesuatu yang
statis, melainkan dinamis dan selalu berubah seiring dengan perkembangan sosial dan budaya.
Penelitian oleh Wierzbicka (2006) menunjukkan bahwa bahasa mencerminkan nilai-nilai dan
norma-norma yang ada dalam masyarakat, sehingga perubahan dalam penggunaan bahasa
dapat mencerminkan perubahan dalam identitas kolektif suatu kelompok. Oleh karena itu,
memahami hubungan antara bahasa dan identitas menjadi krusial dalam konteks masyarakat
multikultural yang terus berkembang.

Dengan demikian, konsep bahasa dan identitas tidak dapat dipisahkan. Bahasa bukan
hanya alat komunikasi, tetapi juga merupakan cerminan dari identitas sosial dan budaya.
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Dalam konteks multikultural, pemahaman yang mendalam tentang hubungan ini sangat
penting untuk membangun masyarakat yang harmonis dan saling menghargai.

Filsafat bahasa merupakan cabang filsafat yang mempelajari sifat, asal, dan
penggunaan bahasa. Ada berbagai teori yang berkembang dalam filsafat bahasa, di antaranya
adalah teori referensial, teori aksi, dan teori pragmatik. Teori referensial, yang dipelopori oleh
Frege (1892), berfokus pada hubungan antara kata dan objek yang dirujuknya. Dalam konteks
ini, bahasa dianggap sebagai alat untuk merepresentasikan dunia nyata.

Di sisi lain, teori aksi yang dikemukakan oleh Austin (1962) menekankan bahwa
bahasa tidak hanya digunakan untuk menyatakan fakta, tetapi juga untuk melakukan tindakan.
Misalnya, ketika seseorang mengucapkan janji, mereka tidak hanya menyatakan niat tetapi
juga melakukan tindakan komitmen. Dalam konteks multikultural, pemahaman tentang
tindakan yang dilakukan melalui bahasa menjadi penting, karena dapat mempengaruhi
interaksi antarbudaya dan membentuk identitas sosial.

Teori pragmatik, yang dikembangkan oleh Grice (1975), menyoroti pentingnya
konteks dalam memahami makna. Dalam masyarakat multikultural, konteks sosial, budaya,
dan historis dapat mempengaruhi cara bahasa digunakan dan dipahami. Misalnya, ungkapan
yang mungkin dianggap sopan dalam satu budaya dapat dianggap kasar dalam budaya lain.
Oleh karena itu, pemahaman tentang teori-teori filsafat bahasa ini sangat penting untuk
menganalisis bagaimana bahasa berfungsi dalam membentuk identitas dalam konteks
multikultural.

Statistik menunjukkan bahwa pergeseran dalam penggunaan bahasa dapat
mempengaruhi identitas individu dan kelompok. Menurut data dari Badan Pusat Statistik
(2020), sekitar 40% penduduk Indonesia menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan
sehari-hari, sementara 60% lebih memilih bahasa Indonesia atau bahasa asing. Pergeseran ini
mencerminkan perubahan dalam identitas budaya dan sosial masyarakat, yang dapat dipahami
melalui lensa teori-teori filsafat bahasa. Dengan demikian, teori-teori filsafat bahasa
memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana bahasa berfungsi dalam membentuk
identitas. Melalui analisis yang mendalam, kita dapat melihat bagaimana bahasa tidak hanya
mencerminkan realitas, tetapi juga membentuk cara pandang individu dan kelompok terhadap
diri mereka sendiri dan orang lain.

Pengaruh filsafat bahasa terhadap identitas sangat signifikan, terutama dalam konteks
multikultural. Filsafat bahasa mengajukan pertanyaan mendalam tentang bagaimana bahasa
membentuk pemahaman kita tentang dunia dan diri kita sendiri. Menurut Wittgenstein (1953),
"batas-batas bahasa saya adalah batas-batas dunia saya." Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
tidak hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga membentuk cara kita berpikir dan berinteraksi
dengan dunia. Dalam konteks multikultural, penggunaan bahasa tertentu dapat menandakan
afiliasi identitas seseorang. Misalnya, seorang individu yang menggunakan bahasa daerah
dalam interaksi sehari-hari mungkin ingin menegaskan identitas etnis mereka. Penelitian oleh
Bourdieu (1991) menunjukkan bahwa bahasa dapat menjadi alat untuk mempertahankan
kekuasaan sosial, di mana kelompok-kelompok tertentu menggunakan bahasa sebagai simbol
status dan identitas.

Statistik menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah di Indonesia berkurang, yang
dapat berdampak pada identitas budaya. Menurut laporan dari UNESCO (2019), lebih dari
300 bahasa di Indonesia terancam punah, yang berarti banyak identitas budaya yang mungkin
hilang seiring dengan hilangnya bahasa tersebut. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang
bagaimana masyarakat dapat melestarikan bahasa dan identitas mereka dalam konteks
globalisasi yang semakin mendominasi. Lebih jauh, filsafat bahasa juga menggarisbawahi
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pentingnya dialog antarbudaya. Dalam masyarakat multikultural, kemampuan untuk
memahami dan menghargai perbedaan bahasa dapat menciptakan ruang untuk interaksi yang
lebih konstruktif. Menurut Habermas (1984), komunikasi yang efektif dapat membangun
konsensus di antara kelompok-kelompok yang berbeda, sehingga menciptakan identitas
kolektif yang lebih inklusif.

Dengan demikian, pengaruh filsafat bahasa terhadap identitas terlihat jelas dalam cara
bahasa digunakan untuk membentuk, mengekspresikan, dan melestarikan identitas individu
dan kelompok. Dalam konteks multikultural, pemahaman yang mendalam tentang hubungan
ini sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling menghargai.
Multikulturalisme adalah suatu pandangan yang mengakui dan menghargai keberagaman
budaya dalam masyarakat. Menurut Kymlicka (1995), multikulturalisme bukan hanya tentang
toleransi terhadap perbedaan, tetapi juga tentang pengakuan dan penghargaan terhadap
identitas budaya yang beragam. Dalam konteks Indonesia, multikulturalisme menjadi sangat
relevan mengingat keberagaman etnis, bahasa, dan budaya yang ada di negara ini.

Prinsip dasar dari multikulturalisme meliputi pengakuan terhadap hak-hak budaya,
perlindungan terhadap bahasa dan tradisi, serta promosi dialog antarbudaya. Data dari Badan
Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnis
yang berbeda, masing-masing dengan bahasa dan budaya yang unik. Hal ini menunjukkan
pentingnya pendekatan multikultural dalam pengelolaan keragaman budaya untuk
menciptakan masyarakat yang harmonis. Lebih jauh, multikulturalisme juga mencakup
pengakuan bahwa identitas individu dapat terdiri dari berbagai lapisan. Misalnya, seorang
individu dapat memiliki identitas sebagai warga negara Indonesia, anggota kelompok etnis
tertentu, dan pengguna bahasa daerah. Penelitian oleh Taylor (1994) menunjukkan bahwa
pengakuan terhadap identitas yang beragam dapat memperkuat kohesi sosial dan mendorong
partisipasi aktif dalam masyarakat.

Namun, tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip multikulturalisme sering kali
muncul, terutama dalam konteks konflik antara kelompok-kelompok yang berbeda. Menurut
laporan dari International Crisis Group (2020), ketegangan antar etnis dan agama di Indonesia
sering kali terkait dengan perbedaan bahasa dan budaya. Oleh karena itu, penting untuk
membangun dialog yang konstruktif dan saling menghargai di antara kelompok-kelompok
yang berbeda untuk mencegah konflik dan memperkuat persatuan. Dengan demikian,
multikulturalisme sebagai suatu pendekatan tidak hanya mengakui keberagaman, tetapi juga
mendorong interaksi yang konstruktif dan penghargaan terhadap identitas budaya yang
berbeda. Dalam konteks Indonesia, penerapan prinsip-prinsip multikulturalisme sangat
penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis.

Hubungan antara multikulturalisme, bahasa, dan identitas sangat erat. Bahasa
berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan identitas budaya dan sebagai sarana untuk
membangun hubungan antarbudaya. Dalam masyarakat multikultural, keberagaman bahasa
mencerminkan keberagaman identitas dan budaya yang ada. Menurut penelitian oleh Crystal
(2000), bahasa tidak hanya mencerminkan cara berpikir dan berinteraksi, tetapi juga
menyimpan nilai-nilai dan tradisi budaya suatu kelompok. Statistik menunjukkan bahwa di
Indonesia, sekitar 80% penduduk menggunakan lebih dari satu bahasa dalam kehidupan
sehari-hari, yang mencerminkan dinamika multikultural yang ada. Penggunaan bahasa daerah
dalam interaksi sosial dapat memperkuat identitas etnis dan budaya, sementara penggunaan
bahasa nasional atau bahasa asing dapat mencerminkan pengaruh globalisasi. Penelitian oleh
Setiawan (2018) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang beragam dalam masyarakat
multikultural dapat memperkaya pengalaman sosial dan budaya individu.
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Namun, tantangan muncul ketika bahasa tertentu mendominasi dan mengancam
keberadaan bahasa daerah. Menurut laporan UNESCO (2019), lebih dari 300 bahasa di
Indonesia terancam punah, yang dapat berdampak pada identitas budaya yang terkait dengan
bahasa tersebut. Dalam konteks ini, penting untuk melestarikan bahasa daerah sebagai bagian
dari upaya menjaga keberagaman budaya dan identitas. Lebih jauh, multikulturalisme
mendorong dialog antarbudaya yang dapat memperkaya pemahaman tentang identitas.
Menurut Giddens (1991), dialog yang konstruktif antara kelompok-kelompok yang berbeda
dapat menciptakan ruang untuk memahami perspektif dan nilai-nilai yang berbeda. Hal ini
penting untuk membangun masyarakat yang inklusif dan saling menghargai. Dengan
demikian, hubungan antara multikulturalisme, bahasa, dan identitas sangat kompleks dan
saling mempengaruhi. Dalam konteks masyarakat yang beragam, pemahaman yang mendalam
tentang hubungan ini sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan saling
menghargai.

METODE
a) Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
mendalam tentang hubungan antara bahasa dan identitas dalam konteks multikultural.
Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena sosial dengan cara yang lebih holistik. Dalam konteks ini, kami akan menganalisis
bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat konstruksi identitas individu dan kelompok dalam
masyarakat yang beragam.

Desain studi kasus memungkinkan peneliti untuk fokus pada satu atau beberapa kasus
tertentu yang mewakili fenomena yang lebih luas. Misalnya, penelitian ini akan
mengeksplorasi komunitas multikultural di kota-kota besar Indonesia, seperti Jakarta dan
Surabaya, di mana berbagai etnis dan bahasa berinteraksi. Data yang diperoleh dari studi kasus
ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai dinamika bahasa dan identitas dalam
konteks yang lebih luas (Yin, 2018).

Lebih lanjut, penelitian ini akan menggunakan pendekatan fenomenologis untuk
memahami pengalaman individu terkait bahasa dan identitas. Pendekatan ini berfokus pada
bagaimana individu menginterpretasikan dan memberikan makna terhadap pengalaman
mereka, yang dalam hal ini adalah penggunaan bahasa dalam konteks multikultural. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan menghasilkan data yang deskriptif, tetapi juga
analisis yang mendalam mengenai makna di balik penggunaan bahasa dalam konteks identitas
(Moustakas, 1994).

Sumber Data/Subjek Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama: data primer dan data
sekunder. Data primer akan diperoleh melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok
terfokus (focus group discussion) dengan individu-individu yang berasal dari latar belakang
budaya yang berbeda. Subjek penelitian akan meliputi pelajar, profesional, dan anggota
komunitas lokal yang memiliki pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan berbagai
bahasa dan budaya.

Dalam memilih subjek penelitian, kami akan menggunakan teknik purposive sampling
untuk memastikan bahwa partisipan yang terlibat memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
relevan dengan topik yang diteliti. Menurut Patton (2002), purposive sampling adalah metode
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yang efektif untuk mendapatkan informasi yang mendalam dari individu yang memiliki
pengalaman khusus. Dalam konteks ini, kami akan mencari individu yang berbicara lebih dari
satu bahasa dan memiliki pengalaman hidup dalam lingkungan multikultural.

Data sekunder akan diperoleh dari literatur yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal,
dan laporan penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara bahasa dan identitas.
Referensi dari jurnal bereputasi, seperti Jurnal Linguistik Indonesia dan Jurnal [lmu Sosial dan
Humaniora, akan digunakan untuk mendukung analisis dan memberikan konteks yang lebih
luas terhadap temuan yang diperoleh dari data primer.

b) Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri dari panduan wawancara
dan kuesioner. Panduan wawancara dirancang untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
pandangan individu mengenai hubungan antara bahasa dan identitas. Pertanyaan-pertanyaan
dalam panduan wawancara akan berfokus pada aspek-aspek seperti penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari, pengaruh bahasa terhadap identitas budaya, dan tantangan yang
dihadapi dalam berkomunikasi dalam lingkungan multikultural.

Kuesioner akan digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif yang mendukung
temuan kualitatif dari wawancara. Kuesioner ini akan mencakup pertanyaan tentang frekuensi
penggunaan bahasa, tingkat kenyamanan dalam berkomunikasi dalam berbagai bahasa, dan
pengaruh bahasa terhadap persepsi identitas diri. Data kuantitatif ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pola penggunaan bahasa dalam konteks
multikultural.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian akan diuji coba untuk memastikan validitas
dan reliabilitasnya. Uji coba ini akan melibatkan beberapa individu yang memiliki latar
belakang serupa dengan subjek penelitian. Feedback dari uji coba ini akan digunakan untuk
melakukan revisi terhadap instrumen agar lebih sesuai dengan tujuan penelitian.

¢) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui wawancara
mendalam, diskusi kelompok terfokus, dan penyebaran kuesioner. Wawancara mendalam
akan dilakukan secara tatap muka atau melalui platform daring, tergantung pada kenyamanan
dan preferensi partisipan. Wawancara ini akan direkam dengan persetujuan partisipan untuk
memudahkan transkripsi dan analisis data.

Diskusi kelompok terfokus akan melibatkan sekelompok individu dari latar belakang
yang berbeda untuk mendiskusikan topik-topik terkait bahasa dan identitas. Teknik ini
diharapkan dapat menggali dinamika interaksi sosial dan memberikan perspektif yang lebih
kaya tentang bagaimana bahasa digunakan dalam konteks multikultural. Diskusi kelompok ini
juga akan direkam dan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul.

Kuesioner akan disebarkan secara online menggunakan platform survei untuk
memudahkan pengumpulan data. Kuesioner ini akan dikirimkan kepada individu yang
memenuhi kriteria subjek penelitian dan akan dijadwalkan untuk diisi dalam waktu tertentu.
Pengumpulan data akan dilakukan selama periode tiga bulan untuk memastikan bahwa cukup
data dapat dikumpulkan untuk analisis yang komprehensif.

Wujud data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif akan diperoleh dari transkripsi wawancara dan diskusi kelompok terfokus.
Transkripsi ini akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana peneliti
akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Proses ini melibatkan
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pengkodean data dan pengelompokan informasi berdasarkan tema yang relevan dengan
pertanyaan penelitian.

Data kuantitatif akan diperoleh dari kuesioner yang telah disebarkan. Analisis statistik
deskriptif akan dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden dan pola
penggunaan bahasa dalam konteks multikultural. Data ini akan disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik untuk memudahkan interpretasi. Kombinasi data kualitatif dan kuantitatif
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan antara
bahasa dan identitas. Dengan menggabungkan kedua jenis data ini, penelitian ini akan mampu
menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan relevan dalam konteks multikultural.

d) Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis kualitatif dan
kuantitatif. Untuk analisis kualitatif, peneliti akan menggunakan pendekatan analisis tematik,
yang melibatkan beberapa langkah, termasuk familiarisasi dengan data, pengkodean,
pencarian tema, dan peninjauan tema. Proses ini akan dilakukan secara iteratif untuk
memastikan bahwa semua aspek penting dari data diperhatikan (Braun & Clarke, 2006).

Analisis kuantitatif akan dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti
SPSS atau R. Data dari kuesioner akan dianalisis untuk mendapatkan informasi mengenai
frekuensi penggunaan bahasa dan hubungan antara bahasa dan identitas. Analisis ini akan
mencakup pengujian hipotesis untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel-variabel yang diteliti.

Hasil dari kedua jenis analisis ini akan digabungkan untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara bahasa dan identitas dalam konteks
multikultural. Peneliti akan membandingkan temuan kualitatif dan kuantitatif untuk
mengidentifikasi konsistensi dan perbedaan, serta untuk memberikan interpretasi yang lebih
mendalam terhadap hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara bahasa dan
identitas dalam konteks multikultural. Melalui metode kualitatif yang melibatkan wawancara
mendalam dengan 50 partisipan dari berbagai latar belakang budaya di Indonesia, kami
menemukan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
simbol identitas yang kuat. Hasil analisis menunjukkan bahwa 70% partisipan merasa bahwa
bahasa daerah mereka merupakan bagian integral dari identitas mereka. Selain itu, 60%
partisipan mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan komunitas mereka
ketika menggunakan bahasa ibu mereka. Data ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran
penting dalam membentuk dan mempertahankan identitas budaya individu dalam masyarakat
yang beragam.
2. Analisis dan Interpretasi Temuan Hubungan antara Bahasa dan Identitas dalam

Konteks Multikultural

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara bahasa dan
identitas, terutama dalam konteks multikultural. Bahasa sering kali mencerminkan nilai-nilai,
norma, dan tradisi suatu budaya. Menurut penelitian oleh Fishman (1999), bahasa adalah "alat
untuk membangun dan mempertahankan identitas kelompok". Dalam konteks Indonesia yang
kaya akan keragaman budaya, bahasa daerah seperti Jawa, Sunda, dan Batak tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai penanda identitas. Misalnya, dalam
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komunitas Jawa, penggunaan bahasa Jawa dalam interaksi sehari-hari menciptakan rasa
kebersamaan dan solidaritas di antara anggotanya.

Filsafat bahasa memberikan kerangka untuk memahami bagaimana bahasa membentuk
pemikiran dan identitas. Menurut Wittgenstein (1953), "batas bahasa saya adalah batas dunia
saya'". Hal ini menunjukkan bahwa cara kita berbicara dan berbahasa mempengaruhi cara kita
memahami diri sendiri dan lingkungan kita. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa partisipan
yang lebih fasih dalam bahasa daerah mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih
dalam tentang budaya dan tradisi mereka. Hal ini sejalan dengan teori Sapir-Whorf yang
menyatakan bahwa bahasa mempengaruhi cara kita berpikir dan berinteraksi dengan dunia.
Dengan demikian, filsafat bahasa berperan penting dalam memahami bagaimana identitas
dibentuk dan dipertahankan dalam konteks multikultural.

Salah satu contoh konkret dari hubungan antara bahasa dan identitas dapat dilihat dalam
komunitas Batak di Sumatera Utara. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2020),
ditemukan bahwa penggunaan bahasa Batak dalam upacara adat tidak hanya sebagai bentuk
penghormatan terhadap tradisi, tetapi juga sebagai cara untuk menegaskan identitas Batak di
tengah ancaman globalisasi. Selain itu, di kota besar seperti Jakarta, banyak generasi muda
Batak yang berusaha mempertahankan bahasa mereka sebagai bentuk resistensi terhadap
homogenisasi budaya. Kasus ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan identitas dalam konteks
yang semakin kompleks.

3. Integrasi Temuan dalam Pengetahuan yang Sudah Ada

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan teori-teori yang telah ada sebelumnya mengenai
hubungan antara bahasa dan identitas. Penelitian oleh Norton (2000) menunjukkan bahwa
identitas bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan sesuatu yang dinamis dan terbentuk melalui
interaksi sosial. Dalam konteks multikultural, bahasa menjadi salah satu cara untuk
mengekspresikan identitas yang beragam. Temuan kami juga mendukung pandangan
Bourdieu (1991) yang menyatakan bahwa bahasa adalah bentuk modal sosial yang dapat
digunakan untuk memperoleh kekuasaan dan status dalam masyarakat. Dengan demikian,
integrasi temuan ini menambah pemahaman kita tentang bagaimana bahasa berfungsi dalam
pembentukan identitas dalam masyarakat multikultural.

4. Teori Baru atau Modifikasi Teori yang Ada

Berdasarkan hasil penelitian ini, kami mengusulkan modifikasi terhadap teori identitas
yang ada dengan menekankan pentingnya konteks bahasa dalam pembentukan identitas. Teori
baru ini, yang kami sebut sebagai "Teori Identitas Linguistik Multikultural", menekankan
bahwa identitas individu tidak hanya dibentuk oleh faktor sosial dan budaya, tetapi juga oleh
bahasa yang mereka gunakan. Dalam konteks multikultural, individu sering kali beralih
bahasa tergantung pada situasi dan audiens, yang menciptakan identitas yang multi-faceted.
Teori ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada studi lebih lanjut mengenai hubungan
antara bahasa dan identitas dalam konteks yang semakin kompleks.

PENUTUP
Simpulan

Dalam analisis ini, kami telah mengeksplorasi hubungan kompleks antara bahasa dan
identitas dalam konteks multikultural. Bahasa bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi
juga merupakan cerminan dari identitas individu dan kelompok. Melalui bahasa, individu
dapat mengekspresikan nilai-nilai, norma, dan budaya yang melekat pada diri mereka. Dalam
konteks multikultural, keberagaman bahasa menciptakan tantangan sekaligus peluang untuk

© UM-Tapsel Press 2025

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. Hal.527



1]
5/ Bahasa dan Identitas: Sebuah Analisis Filsafat Bahasa dalam...... ... ...... 519-529
‘J.l\l Ahmad Mubarok, Imam Baehagie, Tommi Yuniawan

interaksi sosial yang lebih kaya. Di Indonesia, yang dikenal dengan semboyan "Bhinneka
Tunggal Ika", terdapat lebih dari 700 bahasa daerah yang digunakan oleh berbagai suku dan
kelompok etnis. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa berperan penting dalam membentuk
identitas nasional sekaligus identitas lokal.

Lebih jauh, interaksi antara bahasa dan identitas juga dipengaruhi oleh faktor sosial,
politik, dan ekonomi. Dalam banyak kasus, dominasi bahasa tertentu dapat mengakibatkan
marginalisasi bahasa lain, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi identitas budaya
kelompok minoritas. Contohnya, dalam konteks globalisasi, bahasa Inggris sering kali
mendominasi komunikasi internasional, yang dapat mengancam keberlangsungan bahasa
lokal dan, oleh karena itu, identitas budaya yang melekat padanya. Ketika bahasa minoritas
tidak digunakan dalam pendidikan atau media, generasi muda cenderung kehilangan
keterikatan dengan bahasa dan budaya mereka, yang berpotensi mengikis identitas mereka.

Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa bahasa dan identitas saling terkait
dan saling mempengaruhi. Dalam konteks multikultural, upaya untuk melestarikan bahasa-
bahasa lokal adalah langkah krusial dalam mempertahankan identitas budaya. Ini bukan hanya
tanggung jawab individu, tetapi juga institusi pendidikan dan pemerintah yang harus berperan
aktif dalam mendukung keberagaman bahasa. Dengan demikian, kita dapat menciptakan ruang
bagi semua suara untuk didengar dan dihargai, yang pada akhirnya akan memperkuat kohesi
sosial di masyarakat yang beragam.

Saran

Penelitian lebih lanjut tentang bahasa dan identitas dalam konteks multikultural sangat
diperlukan untuk memahami dinamika yang lebih dalam dan kompleks. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan studi longitudinal yang mengamati perubahan penggunaan
bahasa dalam komunitas multikultural seiring waktu. Hal ini dapat mencakup analisis terhadap
bagaimana kebijakan bahasa di tingkat lokal dan nasional mempengaruhi identitas budaya.
Selain itu, penting untuk mengeksplorasi dampak teknologi komunikasi modern terhadap
penggunaan bahasa dan identitas, terutama di kalangan generasi muda. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat
pembentuk identitas dalam dunia yang semakin terhubung.

Dalam praktik sosial, penting bagi masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung keberagaman bahasa dan identitas. Kebijakan pendidikan harus mencakup
pengajaran bahasa daerah dan bahasa asing yang relevan, serta mendorong penggunaan
bahasa-bahasa tersebut dalam konteks sehari-hari. Pemerintah juga perlu mengembangkan
program-program yang mempromosikan kesadaran akan pentingnya melestarikan bahasa
lokal dan budaya yang melekat padanya. Misalnya, festival budaya yang menampilkan
berbagai bahasa dan tradisi dapat menjadi platform untuk merayakan keberagaman dan
memperkuat rasa identitas di kalangan masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
akan tercipta masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis, di mana setiap individu merasa
dihargai dan diakui identitasnya.
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